BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari rumusan masalah yang ada telah dijelaskan pada uraian bab-bab
sebelumnya sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan pembelajaran PAIl berbasis Kurikulum 2013 di SD Islam
Tarbiyatul Athfal secara umum yang menjadi acuannya sudah terdapat
pada buku guru yang sudah disediakan oleh dinas pendidikan terkait
sebagai pedoman guru dalam menerapkan pembelajaran PAI berbasis
Kurikulum 2013. Namun acuan pembelajaran yang ada pada pedoman guru
tidak sepenuhnya bisa diikuti karena terdapat beberapa kendala mengingat
pada penerapan pembelajaran PAI berbasis Kurikulum 2013 terdapat
beberapa perubahan baik dalam tahap perencaan, tahap pelaksanaan
maupun tahap evaluasi

2. Problematika yang dihadapi guru dalam penerapan pembelajaran PAI
berbasis Kurikulum 2013 di SD Islam Tarbiyatul Athfal yakni penyusunan
silabus dan RPP serta buku materi yang menjadi pegangan bagi siswa, serta
adanya buku babon atau buku pegangan untuk guru yang menjadi acuan
guru dalam melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum
2013. Pada awal penerapannya guru dan siswa belum menerima buku
tersebut karena lambatnya pendistribusian sehingga pada semester pertama

penerapan pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 masih mengacu pada
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Kurikulum lama. Selain itu, Kurikulum 2013 merupakan Kurikulum yang
menggunakan pendekatan scientific (ilmiah) sehingga diperlukan media
yang mendukung pendekatan tersebut dan adanya kesesuaian dengan
materi kegiatan pembelajaran PAI.

3. Upaya perbaikan yang dilakukan oleh SD Islam Tarbiyatul Athfal dalam
menghadapi kendala yang ditemui yakni dengan selalu mengupdate
informasi yang terkait dengan pembelajaran Kurikulum 2013. Hal ini
dilakukan dengan mengadakan pertemuan dengan sesama guru PAI di
lingkungan wilayah SD Islam Tarbiyatul Athfal yang memiliki visi dan
misi yang sama dalam kegiatan pembelajaran PAI. Selain itu, terkait
ketidak tersediaan buku yang menjadi penunjang kegiatan pembelajaran
PAI berbasis Kurikulum 2013 guru juga bisa memperolehnya melalui situs
atau media yang sudah disediakan oleh dinas pendidikan terkait yang
kemudian disampaikan kepada siswa secara berkala.

B. Saran
Dalam pelaksanakan kegiatan pembelajaran yang merupakan inti dari
terwujudnya proses pendidikan yang baik tidak terlepas dari problematika.

Yang mana hal tersebut harus bisa dijadikan tombak atau acuan untuk tahap

kemajuan yang lebih baik. Begitu juga dalam penerapan pembelajaran berbasis

Kurikulum 2013 yang terhitung baru dua tahun diterapkan di Indonesia dan

penerapannya pun secara bertahap.
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Harapan penulis dari beberapa permasalahan yang ada tersebut tidak
menjadi hambatan sehingga menjadikan guru untuk tidak mudah berpangku
tangan dan pasrah terhadap beberapa perubahan yang ada. Tidak dipungkiri,
para stakeholders dan beberapa pelaksana pendidikan dibingungkan dengan
beberapa perubahan kurikulum yang terjadi berulang dan dalam waktu yang
terhitung singkat.

Saran dan juga menjadi harapan bagi penulis, Kurikulum yang baru ini
dapat dilaksanakan dengan baik dan menjadikan Indonesia menjadi lebih maju
dengan hasil dari proses pendidikan yang lebih berkualitas. Problematika yang
ada dapat dijadikan pelajaran dan diperbaiki untuk penerapan pada jangka

waktu yang lebih panjang.





